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KESULITAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL BENTUK ALJABAR  
 
Abstrak 
Tujuan diadakan penelitian ini untuk mendiskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar dan menganalisis faktor-faktor penyebabnya. Jenis penelitian 
adalah kualitatif diskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIID SMP Al Islam Kartasura pada 
semester gasal tahun pelajaran 2015/2016. Metode pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan  penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menyatakan (1) kesulitan mentransfer pengetahuan yang berkaitan mengenai konsep operasi hitung 
aljabar, meliputi: kesulitan pada konsep perkalian satu suku dengan dua suku, dua suku dengan dua suku, dan 
pemangkatan, serta konsep pecahan bentuk aljabar dalam mencari Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 
atau pecahan aljabar yang senilai. (2) Kesulitan dalam kemampuan bahasa matematika yaitu kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar dan memahami maksud soal bentuk aljabar. (3) Kesulitan 
dalam menghitung soal bentuk aljabar yaitu pada operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian bilangan bulat bentuk aljabar, serta menghitung pada operasi hitung pecahan bentuk aljabar.  
Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan meliputi: kurangnya minat siswa, cara belajar siswa 
yang cenderung menghafalkan materi sehingga tidak ada konsep yang jelas, kebingungan dalam konsep 
pengerjaan, prosedur pengerjaan yang ribet dan panjang, siswa malas membaca text soal, kurang ketelitian 
siswa saat mengerjakan, kurang cermat dalam memahami kata demi kata pada soal, siswa jarang melakukan 
latihan soal, siswa belum memahami materi prasyarat mengenai bilangan bulat, motivasi belajar kurang, 
suasana kelas yang tidak nyaman dan strategi pembelajaran yang monoton. 
 
Kata kunci: kesulitan siswa, bentuk aljabar. 
 
Abstracts 
The aim of this study is to describe the difficulties experienced by students in solving the algebra operations 
and analyze the factors. This type of research is qualitative descriptive. Subjects in this study were students 
VIID SMP Al Islam Kartasura in odd semester of the 2015/2016 academic year. Data collection methods 
used observation, interview, and documentation. Mechanical analysis of data through data reduction, data 
presentation, and conclusion. The study states (1) difficulty transferring knowledge relating the concept of 
arithmetic operations algebra, include: difficulties in the concept of multiplication of the tribe with two parts, 
two parts by the two tribes, and reappointment, and the concept of fractional algebraic form in finding the 
Least Common Multiple (LCM) or fractional algebraic worth. (2) Difficulties in mathematical language skills 
that student difficulties in solving algebraic form the story and understand the purpose of the algebra 
problem. (3) Difficulties in calculating the algebra problem, namely the operations of addition, subtraction, 
multiplication, and division of integers algebraic form, and calculate the fractional arithmetic operation 
algebraic form. The factors that cause students to experience difficulties include: the lack of interest of the 
students, student learning is likely to memorize the material so that there is no clear concept, confusion in 
the concept of work, work procedures are complicated and lengthy, students are lazy to read text matter, less 
rigor student while working, less careful in understanding every word on a matter, students rarely do the 
exercises, the students do not understand the material prerequisites of the integers, lack of motivation to 
learn, the classroom atmosphere is uncomfortable and monotonous learning strategies. 
 
Keywords: student difficulties, the algebra. 
 
1. PENDAUHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi seperti saat ini mengharuskan seseorang 
untuk lebih proaktif dalam menyelami kiat-kiat pendidikan, baik pendidikan secara formal maupun nonformal. Hal 
ini seperti yang diharapkan oleh pemerintah melalui program pendidikan mengingat betapa pentingnya pendidikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan di Indonesia apabila dibandingkan dengan negara yang maju lainnya masih 
tertinggal. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi keterpurukan pendidikan di negara ini. 
Penyebab itu adalah banyaknya mata pelajaran yang ada di sekolah formal dan kesulitan siswa dalam belajar yang 
tidak segera diatasi. Salah satu mata pelajaran yang kadang menjadi beban adalah Matematika. 
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Matematika merupakan  mata pelajaran yang selalu ada dalam setiap jenjang pendidikan. Mulai dari TK 
(Taman Kanak-kanak) sampai dengan tingkat perguruan tinggi tidak tertelepas dari matematika. Hal ini 
menunjukkan bahwa ilmu matematika sangat penting, karena keberadaanya sangat dekat dengan kehidupan manusia. 
Dibuktikan dengan adanya kegiatan manusia yang tidak terlepas dari matematika, dengan pengertian bahwa 
pembelajaran matematika tidak hanya identik dengan menghitung saja akan tetapi juga mempelajari mengenai 
cabang-cabang ilmu matematika lainnya seperti geometri, aljabar, dan terapan-terapan analisis matematika dalam 
memecahkan suatu permasalahan, dan sebagainya. 
Pembelajaran matematika di kalangan murid tingkat Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMP) tentunya 
sudah tidak asing lagi, akan tetapi dalam kenyataanya tidak sedikit siswa yang mengeluhkan dalam mengikuti 
pelajaran matematika tersebut, mereka berpandangan bahwa matematika adalah suatu pelajaran yang sulit. 
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan pada pembelajaran matematika di SMP Al-Islam Kartasura kelas 
VIID khususnya pada mata pelajaran matematika dengan pokok bahasan aljabar, hasilnya menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa masih kesulitan dalam memahami soal operasi hitung dalam aljabar. Contohnya siswa masih 
sering mengalami kesalahan dalam memahami konsep bentuk aljabar dan melakukan salahan dalam penghitungan. 
Senada dengan hal tersebut menurut Abdurrahman (2012: 7) kesulitan belajar akademik dapat diketahui oleh guru 
atau orang tua ketika anak gagal menampilkan salah satu atau beberapa kemampuan akademik. 
Kesulitan anak pada dasarnya sangatlah beralasan, yang bermula dari rasa ketidakminatan dan 
ketidakbakatan, mereka menghukum dirinya sendiri dengan keputusan sepihak yaitu bahwa matematika sulit adanya. 
Namun apabila dikaji lebih jauh dan mendalam bahwa setiap harinya tanpa disadari kita selalu melakukan kegiatan 
yang berhubungan dengan matematika. Kecenderungan keputusan bahwa matematika sulit adalah tingkat 
permasalahan yang dihadapinya tidak semudah dengan apa yang diharapkan sehingga sampai detik inipun masih saja 
ada seseorang atau siswa mengeluhkan bahwa matematika merupakan pembelajaran yang susah untuk ditaklukan. 
Namun dengan memotivasi minat dan bakat pada diri sendiri maka matematika dapat ditaklukkan. 
Minat dan bakat anak juga berpengaruh dalam menghadapi kesulitan pelajaran matematika. Faktor-faktor 
yang dapat menimbulkan kesulitan siswa dalam belajar matematika tentunya dipengaruhi beberapa hal diantaranya 
bisa dikarenakan motivasi siswa, pemahaman siswa mengenai materi, kesulitan dalam memahami bahasa matematis, 
dan lainnya. Dengan demikian kesulitan-kesulitan yang timbul harus segera diatasi sebaliknya apabila kesulitan-
kesulitan siswa dalam belajar matematika tidak segera diatasi tentu dapat mempengaruhi motivasi anak dalam belajar 
dan hal ini akan berpengaruh besar pada prestasi akademi dan emosional psikologi pada diri anak itu sendiri dan 
akhirnya anak akan minder. 
Kesulitan siswa dalam memecahkan operasi bentuk aljabar tersebut tentunya dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Jamal (2014: 20) mengatakan bahwa faktor internal berasal dari dalam 
diri siswa misalnya kesehatan, bakat, minat dan motivasi serta intelegensi dari siswa itu sendiri. Sedangkan faktor 
eksternal sangat dipengaruhi dari berbagai hal seperti lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan 
masyarakat.  
Pentingnya melakukan evaluasi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal khususnya dalam 
operasi bentuk aljabar, dengan adanya evaluasi terhadap kesulitan siswa seorang guru dapat mengetahui bagian 
manakah kesulitan yang dialami siswa. Evaluasi yang melibatkan keaktifan dan kreativitas siswa mampu 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Perlunya penugasan terhadap materi operasi hitung bentuk 
aljabar dapat mengoptimalkan pemahaman siswa dalam pembelajaran tersebut. 
Jika kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut tidak segera diatasi akan berpengaruh pula pada hasil 
belajar matematika siswa dan materi berikutnya, maka peran guru sangat diperlukan untuk memberikan penguatan 
mengenai materi maupun evaluasi diakhir pembelajaran. Oleh karena itu hal tersebut peneliti bermaksud untuk 
mendiskripsikan jenis-jenis kesulitan apa sajakah yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar 
serta faktor-faktor penyebab yang mempengaruhinya. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif diskriptif. Penelitian ini mendiskripsikan dan menganalisis 
mengenai peristiwa, pemikiran seseorang. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alami 
dimana peneliti sebagai instrumen kunci, data yang pasti, dan dipandu oleh fakta-fakta dilapangan dijadikan suatu 
teori (Sugiyono, 2014: 3).  Waktu penelitian semester gasal pada tahun pelajaran 2015/2016. Subjek penelitian siswa 
kelas VIID SMP Al Islam Kartasura. Teknik pengumpulan data yaitu: (1) observasi, peneliti ikut mengawasi siswa 
dalam proses pembelajaran dan mengamati siswa saat mengerjakan soal ulangan yang diberikan guru, (2) tes, hasil tes 
tersebut digunakan peneliti untuk menentukan subjek penelitian, (3) wawancara, untuk memperoleh informasi 
mengenai kesulitan apa saja yang dirasakan oleh siswa dan faktor-faktor penyebabnya, (4) dokumentasi untuk 
memperoleh daftar nama peserta didik kelas VIID SMP Al Islam dan mendapatkan foto saat proses pembelajaran 
berlangsung dan kegiatan wawancara berlangsung. 
Sugiyono (2014: 92) model interaktif teknik analisis dalam penelitian yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan . Reduksi data meliputi mengambil hasil pekerjaan siswa setelah guru melakukan ulangan 
materi operasi hitung aljabar, melihat hasil pekerjaan siswa untuk dijadikan sebagai pemilihan siswa yang akan 
diwawancarai, melakukan wawancara mendalam dengan siswa dan guru pengampu matematika. Penyajian data 
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berkaitan dengan menyajikan hasil observasi saat proses pembelajaran, menyajikan hasil wawancara peneliti dengan 
siswa dan guru.  
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
membandingkan dan mengecek informasi dari beberapa sumber. Data yang diperoleh dari sumber didiskripsikan, 
dikategorikan yang sama, dan spesifik dari sumber kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan dari 
sumber tersebut (Sugiyono, 2014: 127). Triangulasi sumber penelitian ini memanfaatkan satu guru matematika dan 
beberapa siswa, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil dari observasi, wawancara, dan 
tes.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara diperoleh data tentang kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar dan faktor-faktor penyebabnya. Berikut penjabaran dari kesulitan-kesulitan 
dan faktor-faktor penyebabnya. 
a. Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan 
Letak kesulitan yang dialami siswa dalam operasi hitung aljabar dapat dilihat pada jawaban siswa soal nomor 3a dan 
1b. 
Soal nomor 3a. 
Selesaikan  bentuk aljabar  dibawah  ini. 
–    (       ) = ...  


























Gambar 1. Hasil pekerjaan dan wawancara Sholikin Tito 
 
Pada soal nomor 3a dari hasil pekerjaan siswa terlihat bahwa siswa kesulitan dalam konsep perkalian aljabar. Hasil 
wawancara terhadap siswa menunjukkan bahwa letak kesulitan siswa yaitu pada perkalian dua variabel yang sejenis 
seperti     dikalikan dengan   maupun perkalian dua variabel yang tidak sejenis seperti     dengan   .Dengan 
kata lain siswa mengalami kesulitan pada konsep perkalian dua suku sejenis yang menggunakan konsep perkalian 
satu suku dengan dua suku seperti   (   )  (   )  (   ), konsep perkalian dua suku dengan dua suku 
seperti (   )(   )                dan konsep pemangkatan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
Xiang Wang (2015) yang mengatakan bahwa there is large bulk of reseachers bearing on students’s algebra learning, particulary 
on students’ misconceiving of various concepts in school algebra. It has been typically indicated from the literature  we have targeted that 
that students lacked the relevant understanding of operational symbols, simplifying expressions, equality and equation solving. Berarti 
dalam pembelajaran aljabar terdapat kesulitan pada anak termasuk pemahaman konsep. Kesulitan yang diamali siswa 
dalam pembelajaran aljabar yaitu tidak pahamnya mengenai operasi simbol, penyederhaan ekspresi, dan pemecahan 
masalah. Kesulitan siswa dalam konsep perkalian disebabkan oleh cara belajar siswa yang menghafal materi pelajaran 
yang menjadikan siswa cepat lupa akan materi yang disampaikan sehingga tidak ada konsep yang jelas saat 
mengerjakan soal bentuk aljabar. Sejalan dengan penelitian Tabir Ali (2011) yang mengatakan beberapa faktor yang 
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mempengaruhi kesulitan siswa dalam proses belajar diantaranya siswa belum menguasi dalam penggunaan konsep 
selain itu siswa cenderung menghafalkan materi pelajaran.  
Soal 1b 
Jumlahkan  kedua  bentuk  aljabar  berikut ! 
    
 
 
   
 
 = ... 































Gambar 2. Hasil pekerjaan dan wawancara Annisa Kurnia Astuti 
 
Dari hasil pekerjaan siswa di atas dapat terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam konsep penjumlahan 
pecahan aljabar. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam pecahan 
aljabar yaitu menyamakan penyebut dari suatu operasi pecahan. Letak kesulitannya menemukan Kelipatan 
Persekutuan Terkecil (KPK) pada suatu penyebut. Pada dasarnya siswa mengerti bahwa dalam melakukan 
penjumlahan pecahan pada soal tersebut harus disamakan penyebutnya dan diurutkan suku yang sejenis, namun 
karena siswa kesulitan dalam mengerjakan soal siswa melakukan kesalahan prosedur dengan mengurutkan suku 
sejenis terlebih dahulu seperti 
    
 
 dan 
   
 
 kemudian siswa menyamakan penyebutnya. Langkah awal pada 
pengerjaan soal 1b seharusnya siswa melakukan penyamaan penyebut dahulu dengan menjadi KPK dari 3 dan 2 
selanjutnya faktor pengali dikalikan dengan pembilangnya terlebih dahulu sehingga 
 (    )
 
 
 (   )
 
 
    
 
 
    
 
 
atau mencari nilai pecahan yang senilai, karena nilai penyebut dari dua suku itu sudah sama dan senilai setelah itu 
siswa baru mengurutkan terlebih dahulu lalu menjumlahkan berdasarkan suku yang sejenis 
         
 
 
    
 
. 
Diperkuat dengan hasil penelitian Erny Untari (2013) yang menyimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam penjumlahan dan pembagian pecahan salah satunya yaitu menentukan KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) 
untuk menyamakan penyebutnya, disamakan penyebutnya tanpa memperhatikan operasi yang dikerjakan. Siswa 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan pecahan bentuk aljabar disebabkan kebingungan terhadap konsep pecahan, 
merasa ribet dalam prosedur pengerjaannya dan kurangnya minat siswa terhadap matematika sehingga 
mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran yang guru sampaikan. Diperkuat dengan hasil penelitian 
Fakhul Jamal (2014) menyimpulkan bahwa faktor yang sangat mempengaruhi kesulitan belajar siswa yakni kurangnya 
minat belajar siswa dalam matematika, kesulitan ini muncul dikarenakan guru yang identik dengan menulis dipapan 
tulis saja sehingga siswa merasa bosan dalam mengikuti pelajaran. 
b. Kesulitan pemahaman bahasa matematika 
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Letak kesulitan tersebut dapat terlihat pada soal nomor 2 dan 4. 
Soal 2 
Kurangkanlah bentuk aljabar berikut! 
a.    –    oleh       = ... 
b.    –     dari –       = ... 































Gambar 3. Hasil pekerjaan dan wawancara Arya Mahendra Adi Saputra 
 
Dari hasil pekerjaan siswa dapat dilihat bahwa soal nomor 2a dan 2b dari langkah pengerjaan siswa tersebut 
disamakan, padahal dapat dilihat bahwa konteks soalnya berbeda. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami kata hubung pada soal tersebut. Siswa mengungkapkan dalam 
mengerjakan soal pengurangan tersebut sering terbalik-balik. Seperti soal nomor 2a kurangkan    –    oleh       
seharusnya suku pertama dikurangkan dengan suku kedua yaitu (  –  ) – (   ) menjadi    –    –    –   , lalu 
diurutkan berdasarkan suku yang sejenis    –    –    –    menjadi   –   . Pada soal nomor 2b siswa tidak 
memperhatikan tanda hubung dari soal tersebut, dikarenakan tanda hubungnya menggunakan kata “dari” siswa 
menganggap cara pengerjaannya sama dengan tanda hubung “oleh”. Langkah pengerjaan dari soal 2b seharusnya 
suku kedua yang dikurangkan dengan suku pertama sehingga (–    ) – (  –   ). Faktor yang menyebabkan 
siswa mengalami kesulitan tersebut adalah sering lupa dan kurang teliti dalam mengerjakan soal. Diperkuat dengan 
hasil penelitian Muhammad Irfan dan Sugiman (2014) kurang ketelitian, terkecoh dan lupa juga merupakan faktor 
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal. 
Soal 4 
Suatu tanah berbentuk persegi panjang akan ditanami pohon jati. Jika panjang tanah (  –  ) cm dan lebarnya 
(   ) cm. Tentukan keliling tanah tersebut dalam    








































Gambar 4. Hasil pekerjaan dan wawancara Arya Mahendra Adi Saputra 
 
Kesulitan siswa dalam memahami maksud soal juga dapat dilihat dari soal nomor 4. Dari hasil pekerjaan siswa dapat 
dilihat bahawa siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hasil wawancara dengan 
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal. Letak kesulitan siswa yaitu tidak 
mengerti yang dimaksud mencari keliling dari suatu tanah dalam x, selain siswa lupa rumus untuk mencari keliling 
suatu tanah yang berbentuk persegi panjang. Prosedur untuk menjawab dari soal tersebut seharusnya siswa terlebih 
dahulu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal kemudian menjawab, karena siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami soal menyebabkan siswa tidak menuliskan langkah-langkah itu. Senada dengan penelitan 
Bunga Suci da Tjang Daniel (2013) menyimpulkan bahwa pada tahap pemahaman dalam menyelesaikan soal cerita 
kesalahan siswa yang ditemukan yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal, menuliskan yang 
diketahui dan ditanyakan tidak sesuai dengan permintaan soal, serta tidak mengetahui maksud pertanyaan.Kesulitan 
yang dialami siswa dalam memahami soal tentunya disebabkan oleh beberapa faktor selain siswa malas dalam 
membaca soal cerita juga tidak cermat dalam memahami kata demi kata dalam soal.  Hal tersebut juga diungkapkan 
oleh guru pengampu matematika kelas VIID bahwa kesulitan yang sering dialami siswa yaitu dalam mengerjakan soal 
cerita matematika, karena siswa kesulitan dalam mengubah bentuk cerita tersebut kedalam bahasa matematika dan 
malas untuk membaca soal cerita. 
c. Kesulitan dalam menghitung 
Letak kesulitan yang dialami siswa dalam operasi hitung aljabar dapat dilihat pada jawaban siswa soal nomor 1a dan 
3b. 
Soal 1a 
Jumlahkan  kedua  bentuk  aljabar  berikut ! 
       –     –    dan   –          = ... 












































Gambar 5. Hasil pekerjaan dan wawancara Salsa Bella Febriana 
 
Pada prosedur pengerjaan soal penjumlahan nomor 1a tersebut siswa tidak mengalami kesulitan, maksudnya siswa 
mengerti prosedur awal dari penjumlahan. Langkah awal siswa dalam pengerjaan mengubah dalam operasi 
penjumlahan kemudian mengelompokkan setiap suku yang sejenis tidak terdapat kesulitan. Dari hasil wawancara 
dengan siswa menunjukkan letak kesulitan siswa yaitu dalam menghitung setiap suku-suku yang sudah 
dikelompokkan. Kesulitannya seperti menjumlahkan       maupun        namun dalam menjumlahkan 
    siswa tidak mengalami kesulitan. Dengan kata lain kesulitan siswa pada penjumlahan bentuk aljabar tersebut 
apabila terdapat bilangan bulat positif dan negatif bentuk aljabar dalam satu suku disitu letak kesulitan yang dialami 
oleh siswa. Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru pengampu matematika kelas VIID mengenai kesulitan siswa 
menghitung dalam bilangan bulat bentuk aljabar, dikarenakan siswa terbiasa menggunakan garis bilangan ketika 
mengerjakan soal yang berkaitan dengan bilangan bulat sehingga dalam penerapan pada soal bentuk aljabar siswa 
mengalami kesulitan. Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan sendiri adalah siswa belum terlalu 
memahami pada materi prasarat pada materi bilangan bulat sehingga berdampak pada materi hitung bilangan bulat 
berbentuk aljabar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian  Lorenzo J.Blanco dan Manuel Garrote (2007) yang 
mengatakan bahwa ada dua tipe kesulitan siswa pada menyelesaikan soal persamaan aljabar yang pertama  
kemampuan siswa terhadap materi dasar aritmatika yang kurang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dan disisi 
lain pemahaman konsep siswa terhadap proses aljabar. 
Soal nomor 3b 






















































Gambar 6. Hasil pekerjaan dan wawancara Putri Nurlia Anggraini 
 
Kesulitan siswa dalam pecahan aljabar dapat dilihat pada soal nomor 3b. Dilihat dari hasil pekerjaan siswa 
menunjukkan bahwa siswa belum selesai dalam mengerjakan soal tersebut. Dari hasil wawancara dengan siswa 
menunjukkan bahwa secara konsep pembagian pecahan siswa mengerti apabila dalam pembagian pecahan tersebut 
langkah awal yang dilakukan yaitu mengalikan bilangan yang dibagi dengan invers kali dari pembagian. Letak 
kesulitannya adalah ketika sudah mengalikan dengan invers pembaginya siswa merasa kesulitan dalam mengalikan 
antar pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut. Siswa kesulitan dalam mengalikan variabel 
berpangkat seperti        selain itu dalam membagi variabel yang sama siswa juga mengalami kesulitan. 
Kesulitannya dalam membagi variabel yang sama siswa menganggap bahwa pembagian variabel berapapun 
pangkatnya pasti bernilai 1 seperti yang disampaikan oleh guru pengampu matematika kelas VIID kesulitan siswa 
dalam membagi pada variabel berpangkat misalnya       itu yang seharusnya bernilai   siswa menjawabnya 1. 
Siswa kurang memahami dalam bahwa perpangkatan itu merupakan perkalian yang berulang dengan demikian 
menyebabkan siswa kesulitan pada membagi variabel yang berpangkat.  Penyebab dari kesulitan tersebut adalah 
siswa kurang latihan soal-soal dan motivasi belajar siswa yang masih rendah. Faktor lain yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan berdasarkan hasil observasi peneliti yaitu suasana kelas yang kurang kondusif dan nyaman. Dari 
hasil pengamatan peneliti selama proses pembelajaran matematika berlangsung metode pembelajaran yang guru 
sampaikan kepada siswa menggunakan metode ceramah saja sehingga guru sebagai pusat pembelajaran sehingga 
menyebabkan siswa jenuh terhadap materi yang disampaikan. Sejalan dengan Syah (2010: 135) yang mengatakan 
bahwa faktor-faktor lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa 
dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuada dan waktu belajar yang digunakan siswa ini dipandang turut 






Berdasarkan hasil analisis dari penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan: 
a. Jenis-jenis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung aljabar dapat digolongkan 
menjadi 3 tipe yaitu kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, kesulitan dalam memahami bahasa matematis, 
dan kesulitan dalam menghitung. 
b. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung aljabar 
diantaranya: kurangnya minat siswa, cara belajar siswa yang cenderung menghafalkan materi sehingga tidak ada 
konsep yang jelas, kebingungan dalam konsep pengerjaan, prosedur pengerjaan yang ribet dan panjang, siswa 
malas membaca text soal, kurang ketelitian siswa saat mengerjakan, kurang cermat dalam memahami kata demi 
kata pada soal, siswa jarang melakukan latihan soal, siswa belum memahami materi prasyarat mengenai bilangan 
bulat, motivasi belajar kurang, suasana kelas yang tidak nyaman dan strategi pembelajaran yang monoton.  
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